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ABSTRACT

The problem in this research is the low level of critical thinking skills and WASAKA
character. The solution to the problem in this research is by using the Problem
Based Learning, Number Heads Together, and Teams Game Tournament models
integrated with STEAM. The purpose of this research is to analyze critical thinking
Skills and WASAKA character. The research used is classroom action research, with
two cycles, namely Cycle | and Cycle Il, involving 20 fourth-grade students of SD.
The results of this study show that students’ critical thinking skills reached 100%
with the very critical criteria. The WASAKA character of students reached 100% with
the internalized criteria.

Keywords: critical thinking skills, WASAKA character, problem based learning,
number heads together, teams games tournament

ABSTRAK

Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis dan
karakter WASAKA siswa. Solusi pemecahan masalah pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan model Problem Based Learning, Number Heads Together
dan Teams Game Tournament terintegrasi STEAM. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisi kemampuan berpikir kritis dan karakter WASAKA siswa.
Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, dengan menggunakan
dua siklus yaitu siklus | dan siklus || dengan melibatkan 20 siswa Kelas IV SD. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Kemampuan berpikir kritis siswa mencapai
persentase 100% dengan kriteria sangat kritis. Karakter WASAKA siswa mencapai
persentase 100% dengan kriteria membudaya.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis, karakter WASAKA, problem based learning,
number heads together, teams game tournament

A.Pendahuluan hampir sepenuhnya bergantung pada

Dunia telah memasuki era revolusi internet dan teknologi digital. Era ini
industri 4.0 dan society 5.0. Dimana telah mempengaruhi banyak aspek
segala sendi kehidupan manusia kehidupan baik di bidang ekonomi,
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politik, kebudayaan, seni, dan bahkan
sampai ke dunia pendidikan. Ini berarti
bahwa pendidikan di Indonesia
sedang
tersebut. (Putu et al., 2021). Guru

sebagai pengajar atau pendidik

menghadapi tantangan

merupakan salah satu faktor yang
menjadi penentu keberhasilan setiap
usaha pendidikan.

Dengan demikian setiap adanya
inovasi pendidikan, khususnya inovasi
kurikulum dan peningkatan sumber
daya manusia yang dihasilkan dari
usaha pendidikan selalu bermuara
pada faktor guru. Jika sebelumnya
pada Kurikulum 2013 pembelajaran
IPA dibelajarkan terpisah dengan IPS
maka kebijakan baru pada Kurikulum
Merdeka yang menggabungkan IPA
dengan IPS menjadi IPAS terntunya
memberikan tantangan tersendiri bagi
guru maupun siswa (Wijayanti &
Ekantini, 2023).

IPAS adalah kajian iimu
pengetahuan yang membahas
mengenai makhluk hidup beserta
interaksinya dengan lingkungan dan
alam semesta. Penggabungan IPA
dan IPS diantaranya untuk memicu
anak agar dapat mengelola
lingkungan alam dan lingkungan
sosial disekitarnya dalam satu
kesatuan. IPAS membantu peserta

didik menumbuhkan keingintahuan
nya terhadap fenomena yang terjadi di
sekitarnya. Pemahaman ini dapat
dimanfaatkan untuk mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang dihadapi
dan menemukan solusi  untuk
mencapai tujuan (Meylovia & Julianto,
2023)
Pendidikan

menanamkan 6 kompetensi yang

diharapkan bisa

wajib dimiliki peserta didik pada abad
21, 6 kompetensi itu biasanya disebut
dengan 6C vyang terdiri dari
communication, collaboration, critical
thinking

and  problem  solving,

creativity and innovation,
computational logic serta compassion
(Elva & Irawati, 2021). Salah satu
kompetensi yang diperlukan dalam
menunjang era pendidikan abad 21
adalah berpikir kritis (critical thinking).
Berpikir kritis menjadi salah satu
kemampuan yang harus
dikembangkan selama proses
pembelajaran. Menurut (Noorhapizah
et al., 2020) berpikir kritis adalah
kemampuan untuk menggunakan
nalar, ini adalah proses menganalisis,
mencerna, dan memancarkan
informasi dari
pengamatan dan pengalaman. Dalam
penerapannya, berpikir kritis perlu
dipadukan

dengan pendidikan
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karakter agar keputusan yang diambil
tidak hanya logis, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai moral dan
sikap yang baik.
Pendidikan

pendidikan yang mengajarkan tentang

karakter adalah

tabiat, kepribadian, sikap maupun
akhlaq sehingga terbentuk suatu
individu seperti yang diharapkan
(Hidayati et al., 2021). (Annisa et al.,
2022) menekankan bahwa karakter
yang kuat merupakan kunci utama
dalam mewujudkan cita-cita bangsa
Indonesia, dengan pendidikan
karakter sebagai sarana untuk
menciptakan individu yang seimbang
dalam ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Karakter merupakan
aspek penting yang perlu
dikembangkan saat ini. Pendidikan
karakter WASAKA adalah bersumber
pada nilai-nilai yang terdapat dalam
WASAKA itu sendiri dan nilai minimal
yang hendaknya diterapkan menurut
Desain Inti Pendidikan Karakter.
WASAKA, sebuah prinsip budaya dari
Kalimantan Selatan, berarti 'berjuang
sampai akhir' dalam bahasa Banjar
(Annisa, 2024). Karakter ini menjadi
dasar dalam segala hal yang
berkaitan dengan kehidupan
masyarakat Banjar, salah satu

integrasi yang terlihat adalah dalam

dunia Pendidikan (Annisa et al.,
2025).

Didalam penelitian ini salah satu
WASAKA vyang perlu
dikembangkan pada siswa adalah

karakter

Disiplin. Pentingnya penguatan nilai
karakter disiplin didasarkan pada
alasan bahwa sekarang banyak terjadi
perilaku menyimpang yang
bertentangan dengan norma
kedisiplinan. Menurut Ibrahim dalam
(Lestari & Mahrus, 2021) pendidikan
sangat penting untuk membangun
karakter dan etika yang baik, tetapi
yang paling penting adalah siswa
menunjukkan sikap disiplin dan
ketaatan terhadap aturan dalam
proses pembelajran. Dengan
pembelajaran IPAS, maka diharapkan
siswa memiliki kemampuan berpikir
kritis yang baik serta memiliki karakter
disiplin dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil oberservasi
yang ditemukan pada hari Senin, 17
Januari 2025 dilapangan yaitu siswa
kurang aktif dalam pembelajaran
karena pembelajaran yang masih
bersifat satu arah, serta pembelajaran
yang masih monoton  karena
kurangnya variasi dalam model
pembelajaran, rendahnya
kemampuan siswa dalam berpikir

kritis disebabkan kurangnya kegiatan
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siswa yang mengasah kemampuan
berpikir kritis, dan rendahnya karakter
Disiplin siswa karena kurangnya
penanaman karakter disiplin saat
proses pembelajaran terlihat saat guru
menjelaskan siswa tidak
memperhatikan, siswa cenderung asik
bermain dan Dberbicara dengan
temannya serta ada siswa yang tidak
izin saat keluar kelas.

Pada saat penelitian dilakukan,
pembelajaran telah memasuki
semester genap dengan fokus pada
materi IPS. Meskipun materi yang
dipelajari berbeda dengan semester
ganjil yang memuat materi IPA. Serta
dilakukan wawancara pada hari Rabu,
19 Januari 2025 dengan Ibu wali kelas
IV dikatakan bahwa siswa masih
rendah dalam kemampuan berpikir
kritis dan karakter disiplin.

Hal ini didukung dengan hasil
pretest yang telah dilakukan pada hari
Jumat, 21 Januari 2025 hanya 20%
yang masuk kriteria kritis. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa masih rendah dalam
kemampuan berpikir kritis. Dilihat dari
hasil jawaban siswa, terlihat bahwa
pencapaian pada masing-masing
indikator berpikir kritis masih rendah.
Pada indikator interpretasi, siswa
hanya mencapai persentase 37%

dalam mengidentifikasi permasalahan
secara tepat. Pada indikator analisis,
siswa hanya mencapai persentase
41% dalam
penyebab dari permasalahan yang

mengungkapkan

ada. Sementara itu, pada indikator
evaluasi, siswa hanya mencapai
persentase 36% dalam memberikan
solusi yang logis dan relevan.
Terakhir, pada indikator inferensi,
siswa hanya mencapai persentase
35% dalam menunjukkan kemampuan
menarik kesimpulan dari informasi
yang tersedia. Kondisi ini
menunjukkan rendah nya kemampuan
berpikir kritis siswa.

Keadaan tersebut jika dibiarkan

berlarut-larut maka akan
menyebabkan rendahnya
kemampuan berpikir  kritis  dan

karakter WASAKA siswa yang
berkelanjutan. Solusi yang dapat
diberikan dalam permasalahan
pembelajaran di atas  adalah
menggunakan kombinasi dari tiga
model pembelajaran yaitu model
Problem Based Learning, Teams
game tournament, dan Number Head
STEAM
(Science, Technology, Engineering,
Arts, Mathematics).

Peningkatkan kemampuan berpikir

Together terintegrasi

kritis dapat dilakukan dengan cara
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mengimplementasikan model
pembelajaran PBL. PBL dapat
digunakan sebagai alternatif model
pembelajaran  dalam  mengatasi
masalah ini. Menurut Kilbane &
Milman dalam (Putra et al., 2021)
Kegiatan pembelajaran yang
menggunakan model Problem Based
Learning biasanya dilakukan dengan
membagi peserta didik dalam suatu
kelompok tertentu untuk
mendiskusikan permasalahan yang
disajikan oleh guru. Dalam model ini
pembelajaran berfokus pada suatu
masalah yang harus dipecahkan oleh
peserta didik, sehingga peserta didik
memiliki tanggung jawab untuk
menganalisis dan  memecahkan

masalah tersebut dengan
kemampuan yang dimilikinya. Model
pembelajaran Problem Based
Learning dipilih karena memiliki
banyak solusi dalam menyelesaikan
suatu masalah dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik karena indikator kemampuan
berpikir kritis sesuai dengan sintax
atau langkah-langkah

Salah satu usaha mewujudkan
hasil yang maksimal adalah dengan
memilih model pembelajaran yang
tepat. Salah satu model pembelajaran

yang dapat meningkatkan karakter

adalah model pembelajaran
Numbered Heads Together. Menurut
(Asmoro et al, 2023) model
Numbered Heads Together ini secara
tidak langsung melatih siswa untuk
saling berbagi informasi,
mendengarkan dengan cermat serta
berbicara dengan penuh perhitungan,
sehingga siswa lebih produktif dalam
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
(Lestari, 2018) Setelah berpikir
bersama masing-masing siswa harus
mengetahui jawaban yang benar
karena nanti akan ditunjuk acak oleh
guru siapa yang akan mewakili suatu
kelompok untuk  menyampaikan
jawabannya. Hal tersebut akan
melatih karakter tanggung jawab dan
kedisiplinan siswa. Karena siswa yang
membacakan hasil diskusi tersebut
mewakili kelompok dimana dia
berada.

Diperlukan Model pembelajaran
berbasis TGT yang memberikan
peluang kepada siswa untuk aktif
dalam pembelajaran. Melalui model
TGT mengatur siswa untuk aktif
bekerja sama dalam tim dan terlibat
langsung dalam pembelajaran,
sebagai upaya penanaman karakter
disiplin, karena model Team Games
Tournament ini model pembelajaran

yang mengajak  siswa  untuk
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berkelompok atau menjadi satu dalam
melakukan permainan dan
menjalankan pertandingan. Hal ini
sejalan dengan (Aida & Annisa, 2024)
model Team Games Tournament
mengajak siswa untuk berkelompok
dan berkompetisi dalam permainan.
Dengan model ini, guru dapat secara
efektif menanamkan nilai-nilai
karakter melalui kegiatan tim.

STEAM  sangat

berpengaruh dengan perkembangan

Penggunaan

kognitif, selain itu karena kemampuan
kognitif anak berkembang karena
diberikan kebebasan untuk belajar
dan bermain, maka hal lain yang
berhubungan dengan kognitif anak
berkembang dengan baik juga. Peran
guru dalam pembelajaran berbasis
STEAM ini, lebih kepada menjadi
fasilitator, karena dengan adanya
berbagai media yang  sudah
disediakan, anak menjadi lebih aktif.
Menurut Chen dalam (Annisa, 2024)
Pendidikan STEM memainkan peran
penting di sekolah dasar karena
memberikan dasar yang kuat bagi
pengembangan keterampilan dan
pemahaman siswa.

Berdasarkan permasalah di atas
maka peneliti tertarik untuk melakukan
Penelitian Tindak Kelas (PTK) dengan

judu  "Meningkatkan Kemampuan

Berpikir Kritis dan Karakter WASAKA
Muatan IPAS Menggunakan Model
PBL, NHT DAN TGT Terintegrasi
STEAM Pada Siswa Sekolah Dasar”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yang bertujuan
mengahadapi permasalahan
pembelajaran dikelas dan
meningkatkan kualitasnya. Menurut
(Arikunto et al., 2017) PTK dilakukan
melalui empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi selama dua
siklus.

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di kelas IV pada tahun
pelajaran 2024/2025. Kelas ini terdiri
dari 20 siswa, yang meliputi 13 siswa
laki-laki dan 7 siswa perempuan,
dengan fokus pada mata pelajaran
IPAS. Pemilihan kelas SD sebagai
lokasi penelitian tindakan kelas
didasarkan permasalahan rendahnya
kemampuan siswa dalam berpikir
kritis  dan  rendahnya  karakter
WASAKA vyaitu disiplin siswa dalam
pembelajaran IPAS. Untuk mengatasi
masalah ini, penelitian tindakan kelas
dilakukan

dengan  menggunakan
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model pembelajaran kombinasi model
PBL, NHT dan TGT terintegrasi
STEAM.
Penelitian ini menggunakan
pendekatan siklus tindakan kelas
yang melibatkan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi selama dua siklus.
Kemampuan berpikir kritis siswa
diperoleh melalui teknik pengukuran
dengan tes tertulis secara individu.
Karakter wasaka diperoleh melalui
lembar observasi. Kriteria
keberhasilan kemampuan berpikir
kritis klasikal mencapai = 75% dari
jumlah siswa kriteria kritis dan
karakter WASAKA klasikal mencapai
= 80% dari jumlah siswa kriteria
karakter WASAKA yang memenuhi

kriteria standar yang ditetapkan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada
siklus 1 hingga 2, terfokus pada
kemampuan berpikir  kritis  dan
WASAKA

Kemampuan berpikir kritis dalam

karakter (disiplin).
penelitian ini diukur menggunakan tes
tertulis secara individu berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kritis.
Pada tabel 1 dapat dilihat peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada setiap
siklusnya sebagai berikut:

Tabel 1. Kemampuan Berpikir Kritis

Siklus Frekuensi Persentase
[ 12 60%
1] 20 100%

Berdasarkan tabel 1 atas, dapat
dilihat bahwa hasil kemampuan
berpikir kritis siswa secara klasikal
mengalami peningkatan pada siklus |
ke siklus Il, hal ini menunjukkan baik
individu maupun klasikal. Peningkatan
ini berkaitan dengan peningkatan
kualitas pengajaran yang dilakukan
oleh guru dan aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan model PBL, NHT dan
TGT terintegrasi STEAM muatan
IPAS dalam

keterampilan berpikir kritis siswa terus

pembelajaran,

berkembang melalui keterlibatan aktif
dalam berbagai aktivitas
pembelajaran. Bisa di lihat pada tabel
2 pencapaian kemampuan berpikir
kritis siswa siklus | dan |l berdasarkan
setiap indikator yang terdiri dari 4
indikator yaitu interpretasi, analisis,

evaluasi, inferensi sebagai berikut:

Tabel 2. Kemampuan Berpikir Kritis
Setiap Indikator

Indikator Siklus | Kriteria Siklus Il Kriteria
Interpretasi 60% Tinggi 82% ??:ggait
Analisis 70% Tinggi 92% ?r?rr]\ggit
Evaluasi 71% Tinggi 91% ?r?rr]\ggit
Inferensi 60% Tinggi 80% ?_?rr]\ggait
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Berdasarkan tabel 2 atas, dapat
diketahui bahwa kemampuan berpikir
siswa setiap indikatornya secara
klasikal mengalami peningkatan pada
siklus | ke siklus Il. Peningkatan ini
turut berdampak pada meningkatnya
karakter WASAKA (disiplin) siswa.
Karakter WASAKA dari siklus | hingga
siklus Il terus mengalami peningkatan.
Pada tabel 3 dapat dilihat
kecenderungan Karakter WASAKA
(disiplin) pada siklus | dan Il yang
mengalami peningkatan

sebagai berikut:
Tabel 3 Karakter WASAKA (disiplin)

Siklus Frekuensi Persentase
[ 12 60%
1] 20 100%

Berdasarkan tabel 3 di atas, dilihat
adanya kecenderungan peningkatan
karakter WASAKA pada penelitian ini.
Hal ini karena adanya peningkatan
kualitas pengajaran yang dilakukan
oleh guru dan aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan model PBL, NHT dan
TGT terintegrasi STEAM sudah
memenuhi  indikator  keberhasilan
yaitu =80% siswa pada karakter
WASAKA (disiplin).

Dari siklus | ke siklus Il terjadi
peningkatan pada seluruh komponen
penelitian

berpikir kritis dan karakter WASAKA.

meliputi kemampuan

Peningkatan ini disebabkan oleh guru
yang menerapkan strategi
pengelolaan pembelajaran di kelas,
yang juga berdampak pada berpikir
kritis dan karakter WASAKA. Jika
persiapan guru dilakukan dengan
benar maka hasil pembelajaran dan
keterlibatan siswa akan meningkat.
Aktivitas guru mengorientasikan
siswa pada masalah. Siswa dibimbing
untuk memahami masalah lebih
dalam dengan mengajukan
pertanyaan umpan balik. Kegiatan ini
melatih siswa memahami konteks
permasalahan sebelum belajar lebih
jauh. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Cahyanto et al., 2024) yang
menyatakan bahwa model
pembelajaran yang  aktif dan
berorientasi pada siswa
memungkinkan mereka untuk lebih
terlibat dalam proses berpikir tingkat
tinggi, seperti menganalisis,
mengevaluasi, dan  mensintesis
informasi. Hal ini diperkuat oleh Susilo
dalam (Rahmi & Annisa, 2024)
mengatakan dengan menerapkan
pembelajaran berbasis masalah dapat
menstimulus pengetahuan siswa serta
pembelajaran aktivitas akan dalam
meningkat sehingga bisa tercapainya

tujuan pembelajaran.
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Aktivitas guru memanggil salah
satu nomor secara acak. Kegiatan ini
dapat mengatasi siswa yang kurang
dalam menyampaikan pendapat,
siswa menjadi siap dalam melakukan
diskusi, dapat melakukan diskusi
dengan sungguh-sungguh, serta
melatih kemampuan berpikir kritisnya.
Siswa harus mengetahui jawaban
yang benar karena nanti akan ditunjuk
acak oleh guru siapa yang akan
mewakili suatu kelompok Hal ini
sejalan dengan (Susilawati & Tio
Heriyana, 2024) model Numbered
Head Together mengondisikan siswa
untuk berpikir bersama secara
berkelompok dimana siswa diberikan
kesempatan yang sama untuk
menjawab permasalahan yang
diberikan oleh guru melalui
pemanggilan nomor secara acak. Hal
ini diperkuat oleh (Candra Lestari,
2018) dalam kerjasama kelompok
terdapat kegiatan berpikir bersama
Setelah berpikir bersama masing-
masing siswa harus mengetahui
jawaban yang benar karena nanti
akan ditunjuk acak oleh guru siapa
yang akan mewakili suatu kelompok
untuk menyampaikan jawabannya.
Hal tersebut akan melatih karakter
tanggung jawab dan kedisiplinan

siswa. Karena siswa yang

membacakan hasil diskusi tersebut
adalah mewakili kelompok dimana dia
berada.

Aktivitas guru memulai
pertandingan (tournament). Kegiatan
ini mengatasi siswa yang belum
mampu  mengatasi  keterampilan
berpikir kritis, karena pada langkah ini
membuat siswa saling bekerja sama
untuk menjawab soal yang diberikan
oleh guru, serta mengasah
kemampuan berpikir cepat dan
memperdalam pemahaman siswa
terhadap materi. Hal ini sejalan
dengan (Setiawan & Lastya, 2021) di
mana siswa bekerja dalam tim untuk
mempersiapkan diri menghadapi ujian
atau kompetisi yang  menguiji
penguasaan materi. Hal ini diperkuat
oleh Hidayat & Jannah dalam
(Salsabila & Annisa, 2024) yang
menyatakan bahwa guru tidak hanya
mempengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran tetapi juga menentukan
tingkat partisipasi siswa dalam
pembelajaran. Sehingga memberikan
peluang kepada siswa untuk aktif
dalam pembelajaran juga membantu
meningkatkan karakter disiplin siswa
karena pada kegiatan ini guru
mengarahkan siswa untuk tertib dan
tidak menggangu kelompok yang lain

saat kegiatan pertandingan
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dilaksanakan. Karena adanya
peraturan dalam pertandingann siswa
bisa belajar mengikuti aturan guru dan
menjaga sikap nya.

Peningkatan kemampuan berpikir
kritis  ini  juga karena adanya
peningkatan  setiap indikator dari
kemampuan berpikir  kritis  dan
kombinasi dari ketiga model yang
digunakan serta refleksi yang telah
dilakukan dapat menunjang
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Hal tersebut terjadi
karena adanya dampak dari kegiatan
refleksi ~ serta  perbaikan  yang
dilakukan oleh guru dalam upaya
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa kegiatan refleksi
sangat penting dilakukan dalam setiap
pembelajaran. Guru dipandang
sebagai komponen kunci dalam
menentukan efektivitas pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan Khairunnida &
Suriansyah dalam (Sarah & Annisa,
2024) yang menyatakan bahwa
refleksi membantu guru dalam
mengevaluasi dan
mempertimbangkan area yang perlu
diperbaiki, sehingga pembelajaran
menjadi lebih efektif. Selain hubungan

baik antara guru dan siswa menjadi

faktor penting yang mendorong
keaktifan siswa selama pembelajaran
(Shofina & Annisa, 2023). Penelitian
ini  menggunakan empat indikator
berpikir kritis menurut Facione dalam
(Oktaviyanti & Fadly, 2023) vyaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi. Pada indikator interpretasi
terjadi peningkatan karena guru telah
membimbing siswa dan mengarahkan
siswa dalan menganalisis setiap
masalah. Melalui kegiatan ini, siswa
dapat menghubungkan informasi yang
konteks

diperoleh dengan

permasalahan, sehingga  dapat
memahami dan menganalisis
permasalahan yang disajikan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Indira dalam
(Ramadhanti & Agustini, 2021) yang
menganggap peserta didik cukup
dengan memberikan penjelasan dan
makna dari suatu konsep untuk
memahami masalah serta mencermati
fenomena yang disajikan di soal
kemudian menuliskan suatu rumusan
masalahnya.

Pada indikator analisis terjadi
peningkatan karena guru telah
membimbing siswa memahami
permasalahan dan mengarahkan
siswa mengemukakan penyebab
terjadinya masalah, sehingga siswa

lebih memahami permasalahan yang
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dihadapi dan terdorong untuk

menganalisis penyebab masalah
secara tepat. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Septia & Kharisma, 2025)
analisis perlu mengalami peningkatan
karena kemampuan ini membantu
siswa mengidentifikasi hubungan
sebab-akibat, memahami konteks
permasalahan secara menyeluruh.
Tanpa kemampuan analisis yang baik,
siswa cenderung memberikan
jawaban  kurang = mencerminkan
pemahaman yang mendalam. Oleh
karena itu, bimbingan guru sangat
diperlukan untuk  meningkatkan
keterampilan analisis siswa dalam
proses pembelajaran.

Pada indikator evaluasi terjadi
peningkatan karena guru telah
membimbing siswa dan memberikan
penjelasan serta contoh-contoh yang
relevan. Melalui kegiatan ini siswa
dapat memahami cara menentukan
solusi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah dan sesuai
konteks permasalahan. Hal ini sejalan
oleh Yestiani & Zahwa, 2020 dalam
(Hernandarias & Annisa, 2024)

mengatakan guru memiliki peran

penting untuk ilmu yang
diterima peserta didik dengan
menunjukkan siswa membuat

perencanaan yang baik dalam
menyelesaikan permasalahan.

Pada indikator inferensi terjadi
peningkatan karena guru telah
membimbing siswa dalam menyusun
dan memberi contoh suatu
kesimpulan yang relevan dengan
masalah, sehingga siswa dapat
membuat kesimpulan dengan tepat
dan sesuai konteks. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Marissa et al.,
2024) bahwa dengan adanya contoh,
siswa lebih mudah memahami
bagaimana cara menyusun
kesimpulan secara akurat.

Pengembangan  karakter juga
memainkan peran mendasar dalam
pendidikan, yang berfungsi untuk
membentuk nilai, sikap, dan perilaku
siswa sehingga mereka menjadi
individu yang berintegritas (Annisa et
al., 2024). Nilai budaya kalimantan
selatan yaitu Waja Sampai Kaputing
atau biasa disingkat “WASAKA”
berarti usaha sampai akhir. Adapun
nilai-nilai yang terdapat dalam motto
Waja Sampai Kaputing adalah
religius, Ikhlas, kerja keras, tangguh,
jujur, tekun, cerdas, peduli, tanggung
jawab, disiplin, mandiri, semangat
kebangsaan dan cinta tanah air.
Adapun penelitian ini berfokus pada

karakter disiplin (Amin, 2018).
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Keberhasilan dari implementasian
karakter WASAKA tidak terlepas dari
peran siswa dalam proses
pembelajaran  sehingga berjalan
dengan baik di setiap pertemuannya.
Menurut Aslamiah et al. dalam
(Ardana & Annisa, 2024), terdapat
berbagai metode untuk meningkatkan
karakter anak bangsa, salah satunya
adalah melalui penanaman nilai-nilai
karakter. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Annisa et al., 2020) bahwa
karakter dapat dimaknai sebagai hal
positif apa saja yang dilakukan guru
dan berpengaruh kepada karakter
siswa yang diajarnya pada proses
pembelajaran. Peningkatan ini
mencerminkan keberhasilan dalam
proses penanaman karakter siswa.
Peningkatan yang terjadi dikarenakan
strategi atau pendekatan yang
dilakukan oleh guru pada saat proses
pembelajaran  berlangsung, guru
mampu membuat siswa menerapkan
sikap disiplin pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Sehingga
siswa secara tidak langsung
melakukan sebuah kegiatan di kelas
dengan sambil menerapkan sikap
disiplin dan sehingga memberikan
hasil yang baik. (Puteri &
Noorhapizah, 2024). Hal ini sejalan

dengan Khairunnida & Suriansyah

dalam (Sarah & Annisa, 2024) yang
menyatakan bahwa refleksi
membantu guru dalam mengevaluasi
dan mempertimbangkan area yang
perlu diperbaiki, sehingga

pembelajaran menjadi lebih efekiif.

D. Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan pada siswa kelas IV di SD
menggunakan model PBL, NHT dan
TGT terintegrasi STEAM dalam
pembelajaran IPAS, dapat
disimpulkan  bahwa
berpikir kritis dan karakter WASAKA

(disiplin) siswa telah terlaksana

kemampuan

dengan baik pada setiap siklus,
mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya dan sudah mencapai
indikator keberhasilan yang
ditetapkan oleh peneliti. Sebagai
saran bagi guru, kepala sekolah, dan
peneliti lain, hasil penelitian ini bisa
dijadikan salah satu alternatif dalam
memilih model pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan karakter WASAKA (disiplin)

dalam pembelajaran IPAS.
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